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USD/CHF pada sesi Eropa cenderung bullish terbatas setelah 
dolar tetap ditopang ekspektasi kebijakan The Fed, sementara 
franc kehilangan sebagian daya tarik defensif. Fokus pasar tertuju 
pada sentimen risiko dan data ekonomi AS lanjutan. Support  
0.8050 lalu 0,8035. Resistance 0.8100 kemudian 0,8130. 
Penembusan resistance membuka peluang kenaikan lanjutan, 
sedangkan tembus support berpotensi memicu koreksi menuju 
area lebih rendah.

EURUSD sesi Eropa tren kenaikan jang pendek masih terbentuk 
dengan bertahan di atas $1.1500, tapi terbatasi level resisten 
$1.1550. Pembalikan harga terancam terjadi bila di bawah $1.1500, 
maka area $1.1480−$1.1450 jadi selanjutnya. Harapan tercapainya 
kesepakatan antara AS dan Iran menurunkan harga minyak dunia. 
Namun, manfaat tersebut belum cukup untuk menjadi katalis 
penguatan euro karena perhatian pasar tertuju pada perbedaan 
arah kebijakan moneter. 

GBP/USD mencoba mempertahankan laju penguatan hariannya 
di tengah pelemahan dolar AS saat ini. Meski siang ini tengah 
bergerak bearish tipis 0.05% di level $1.3468.  Saat ini, GBP lebih 
banyak dipengaruhi pergerakan dari dolar AS dan ekspektasi 
kebijakan The Fed. Sementara BoE masih pertahankan rate karena 
inflasi mulai melandai dan pasar tenaga kerja menunjukkan 
pelemahan. Target kenaikan menguji area penting $1.3500, bila 
gagal  ada pembalikan harga bila tembus $1.3430 lanjut $1.3390.



Berbeda dengan minyak yang mengalami tekanan akibat 
meredanya risiko geopolitik, XAU/USD justru menguat pada awal 
pekan ini, sebesar 0.34% di level $4.064. Penguatan ini didorong 
oleh kombinasi pelemahan dolar AS dan penguatan yen setelah 
intervensi otoritas Jepang, sehingga emas menjadi lebih menarik 
bagi investor global. Penurunan minyak mengurangi kekhawatiran 
inflasi, yang secara teori dapat mengurangi daya tarik emas 
sebagai lindung nilai inflasi. Tapi laju emas sedikit tertahan karena 
sejumlah pejabat Federal Reserve masih menyampaikan sikap 
hawkish dan membuka peluang kenaikan suku bunga apabila 
inflasi belum terkendali. Range terjaga support $4.000, resisten 
$4.100, salah satu ditembus bisa lanjut ke $3.970 atau $4.138.

Harga minyak dunia harus tergerus di bawah area $80, optimisme 
terhadap negosiasi Amerika Serikat–Iran mengurangi premi risiko 
yang sebelumnya terbangun akibat kekhawatiran gangguan 
pasokan minyak dari Timur Tengah. Jika kesepakatan dengan Iran 
tercapai, ekspor minyak Iran berpotensi meningkat sehingga 
menambah suplai global. 
Pasar juga memperhitungkan rencana peningkatan produksi oleh 
OPEC+, yang memperkuat ekspektasi surplus pasokan dalam 
beberapa bulan ke depan. Apabila area$79–80 mampu bertahan, 
peluang teknikal rebound masih terbuka. Sebaliknya, jika level 
tersebut ditembus ke bawah, tekanan jual dapat berlanjut menuju 
kisaran$75–77. 



Indeks Dolar AS (DXY) tengah melemah tipis siang ini di 0.06% 
pada 99.74.  Intervensi bersama Jepang-AS merupakan faktor 
bearish bagi DXY dalam jangka pendek karena meningkatkan 
permintaan yen dan mengurangi dominasi dolar di pasar valuta 
asing. Namun, arah DXY selanjutnya tetap akan sangat 
dipengaruhi oleh kebijakan Federal Reserve dan data ekonomi 
Amerika Serikat. Jika The Fed tetap hawkish, ruang pelemahan 
DXY kemungkinan akan terbatas. 99.80 menjadi resisten 
terdekat, area yang perlu dipertahankan untuk meredakan 
kekhawatiran tekanan bearish, agar kembali ke resisten kunci 
100.20−100.50. Sementara support berada pada 99.40 - 99.20, 
tekanan lebih dalam di bawah 99.20 untuk 98.10.

Sentimen pasar didominasi pelemahan tipis dolar AS di tengah 
intervensi Jepang-AS, namun ekspektasi kebijakan hawkish The 
Fed masih membatasi tekanan pada greenback. EUR/USD, 
GBP/USD, dan USD/CHF bergerak dalam fase konsolidasi 
dengan peluang kenaikan terbatas, sementara emas menguat 
didukung pelemahan dolar. Di sisi lain, harga minyak tertekan oleh 
optimisme negosiasi AS–Iran dan potensi peningkatan pasokan 
OPEC+. Fokus pasar selanjutnya tertuju pada perkembangan 
kebijakan Federal Reserve, data ekonomi AS, serta sentimen risiko 
global yang akan menentukan arah pergerakan aset. Fokus malam 
ini tertuju pada data ekonomi AS terbaru, sektor manufaktur PMI 
versi ISM, diproyeksikan adanya kenaikan.



0.81050 0.80500

0.80500 0.81050

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek masih terbentuk ketika 
crossing down pada kedua EMA, dimana tengah menyempit.

0.80800



1.15050 1.15730

1.15050 1.15730

TF 30M: Sinyal bullish mulai terbatas, ketika penyempitan EMA 5 dan 
EMA 20 dan terancam crossing, buka tren baru.

1.15360



1.34520 1.34980

1.34520 1.34980

TF 30M: Sinyal bullish mulai terbatas, ketika penyempitan EMA 5 dan 
EMA 20 dan terancam death cross, buka ruang tren baru jangka pendek.

1.34730



81.27 77.82

77.82 81.25

TF 30M: Tren bearish masih terbentuk ketika penurunan EMA 5 dan EMA 
20 di sertai harga berada di bawah EMA yang bergerak turun.

79.69



4040.00 4090.00

4040.00 4090  .00

TF 30M: Sinyal bullish masih terbentuk meski adanya penyempitan EMA 
5 dan EMA 20 yang tengah bergerak naik. 

4062.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




